BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat dibuat simpulan
sebagai berikut:
1. Dari 5 indikator subjek penelitian jenis kesalahan yang dilakukan siswa adalah
sebagai berikut:

a. Subjek pertama melakukan kesalahan yaitu pada indikator kesalahan
memahami, kesalahan mentransformasi, kesalahan keterampilan proses dan
kesalahan penulisan jawaban.

b. Subjek kedua melakukan kesalahan yaitu pada indikator kesalahan
memahami, kesalahan mentransformasi, kesalahan keterampilan proses dan
kesalahan penulisan jawaban.

c. Kedua subjek melakukan kesalahan sama yaitu pada indikator kesalahan
memahami dan kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses dan
kesalahan penulisan jawaban.

2. Penyebab siswa melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal matematika
pada pokok bahasan belah ketupat adalah sebagai berikut:

a. Tidak teliti saat menyelesaikan soal

b. Kurangnya pemahaman konsep

c. Terburu-buru saat menyelesaikan soal

d. Kurang terampil dalam berhitung
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B. SARAN

1. Bagi Guru
Guru hendaknya memberikan pemahaman konsep yang mendalam
kepada siswa agar siswa tidak salah dalam memahami soal dan membuat model
matematika terkait materi belah ketupat. Selain itu, guru juga bisa memberikan
banyak contoh soal yang bervariasi kepada siswa guna mengembangkan pola

pikir siswa.

2. Bagi Siswa
Para siswa hendaknya mengamati dengan seksama penjelasan yang
diberikan oleh guru.Selain itu, disarankan juga agar para siswa lebih rajin
dalam belajar dan tekun berlatih mengerjakan soal-soal matematika guna

menambah pemahaman konsep dan keterampilan berhitung.
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